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ABSTRAK 

Latar belakang: Padi merupakan komoditas pangan utama bagi masyarakat 

Indonesia. Menurut BPS (2022) produksi padi pada tahun 2021 mengalami penurunan 

sebesar 0,43%. Penurunan tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

penyakit hawar daun bakteri yang disebabkan oleh bakteri patogen Xanthomonas oryzae. 

Pengendalian X. oryzae sebagian besar menggunakan pestisida, namun pengendalian 

tersebut berdampak buruk terhadap lingkungan, oleh karena itu perlu dilakukan 

pengembangan bakteri endofit (BE) yang dapat menghambat pertumbuhan X. oryzae dan 

dapat berperan sebagai PGPR. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan BE 

pada jaringan batang padi sehat dalam menekan penyakit hawar daun bakteri yang 

disebabkan oleh bakteri X. oryzae. Metode: dilakukan isolasi dari tanaman terinfeksi X. 

oryzae dan dari tanaman sehat untuk BE, data dianalisis menggunakan rumus yang sesuai. 

Hasil: ditemukan 10 isolat BE yang mampu menghambat pertumbuhan X. oryzae dilihat 

dari zona hambat yang dihasilkan pada uji antagonis. Isolat BE menghasilkan zona hambat 

terbesar yaitu BE18 (23,3 mm, kategori sangat kuat), BE16 (13,3 mm, kategori kuat), dan 

BE3 (11,6 mm, kategori kuat). Sebanyak 4 isolat dengan mekanisme penghambatan 

bakterisida yaitu isolat (BE11, BE15, BE16, dan BE18), 6 isolat dengan mekanisme 

penghambatan bakteriostatik yaitu isolat (BE3, BE5, BE6, BE7, BE12, dan BE13). 

Kontribusi: Ketersediaan BE yang terdapat pada jaringan batang padi sehat masih relatif 

tinggi dan dapat digunakan untuk menekan pertumbuhan bakteri patogen X. oryzae. Hasil 

ini juga didukung oleh sifat-sifat menguntungkan dari BE, yang dapat meningkatkan 

ketahanan tanaman.  

Kata kunci: Bakteri endofit; Tanaman padi; X. oryzae 

 

ABSTRACT 

Background: Rice is a major food commodity for Indonesian. According to BPS 

(2022) rice production in 2021 decreased 0.43%. The decline caused by various factors, 

one of which is bacterial leaf blight disease by the pathogenic bacteria Xanthomonas 

oryzae. Control of X. oryzae mostly uses pesticides, but this control has a negative impact 

on the environment, therefore it is necessary to develop endophytic bacteria (EB) that can 

inhibit the growth of X. oryzae and can act as PGPR. This study was to determine the EB 

ability in healthy rice stem tissue to suppress bacterial leaf blight disease caused by the 
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bacteria X. oryzae. Method: were used isolation from infected plant for X. oryzae and from 

healthy plant for EB, data was analyzed using the corresponding formula. Result: found 

10 isolates of EB that could inhibit the X. oryzae growth as seen from the inhibition zone 

produced in the antagonist test. The EB isolates produced the largest inhibition zones such 

as BE18 (23.3 mm, very strong category), BE16 (13.3 mm, strong category), and BE3 (11.6 

mm, strong category). The 4 isolates with bactericidal inhibition mechanisms, namely 

isolates (BE11, BE15, BE16, and BE18), 6 isolates with bacteriostatic inhibition 

mechanisms, namely isolates (BE3, BE5, BE6, BE7, BE12, and BE13). Contribution: The 

availability of EB present in the tissues of healthy rice stems is still relatively high and can 

be used to suppress the growth of pathogenic bacterium X. oryzae. This rseult also 

supported by the beneficial properties of EB, which can enhance plant resistance  

Keywords: Endophyte bacteria; Rice plant; X. oryzae 
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